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ABSTRAK

Teknologi yang semakin berkembang berdampak pada penggunaan
komputer yang semakin meningkat, termasuk penggunaan di tempat kerja, salah
satunya di Instansi Perbankan. Banyak pegawai Bank melaporkan mengalami
keluhan visual yang sering disebut Computer Vision Syndrome (CVS). Tujuan
penelitian ini untuk menganalisis faktor risiko keluhan CVS pada pegawai Bank
Rakyat Indonesia KC Prabumulih. Penelitian ini bersifat deskriptif analitik dengan
desain cross sectional. Lokasi penelitian adalah Bank Rakyat Indonesia KC
Prabumulih. Populasi penelitian adalah pegawai Bank Rakyat Indonesia KC
Prabumulih dengan sampel 62 orang dengan teknik pengambilan sampel total
sampling. Analisis data yang dilakukan adalah analisis univariat, bivariat dan
multivariat dengan uji statistik chi square. Hasil penelitian menunjukan prevalensi
keluhan CVS 77,4%, variabel jenis kelamin (p value = 0,002), durasi kerja (p
value = 0,020), durasi istirahat (p value = 0,0001), jarak pandang (p value =
0,0001), pencahayaan (p value = 0,0001) berpengaruh terhadap keluhan CVS.
Variabel usia (p value = 0,524) tidak berpengaruh terhadap keluhan CVS. Hasil
analisis multivariat menunjukan durasi istirahat paling berpengaruh terhadap
keluhan CVS. Dapat disimpulkan bahwa keluhan CVS pada pegawai Bank Rakyat
Indonesia KC Prabumulih dipengaruhi oleh, jenis kelamin, durasi kerja, durasi
istirahat, jarak pandang dan pencahayaan.

Kata kunci : Computer Vision Syndrome, Keluhan Visual, Pegawai Bank,
Faktor Risiko.

Kepustakaan : 52 (1997 — 2018)
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ABSTRACT

The technology that grow rapidly has an impact on the increasing use of
computers including workplace usage, one of them in the Banking Institution.
Many Bank employees report experiencing visual complaints that are often called
Computer Vision Syndrome (CVS). This study aimed to analyze the risk factors
of CVS complaints to employees of Bank Rakyat Indonesia Prabumulih branch
office. This research was analytic descriptive with cross sectional research design.
The research location is Bank Rakyat Indonesia Prabumulih branch office. The
population of the study were employees of Bank Rakyat Indonesia Prabumulih
branch office with a sample of 62 people. Sampling was done by total sampling
technique. The data analysis was univariate, bivariate and multivariate analysis
with chi square statistic test. The results showed the prevalence of CVS
complaints of 77.4%. The result of the statistical test showed the gender variables
(p value = 0,002), the duration of work (p value = 0,020), the duration of rest (p
value = 0.0001), visibility (p value = 0.0001), lighting (p value = 0.0001) had an
effect on CVS complaints. The age variable (p value = 0.524) did not affect the
complaints of CVS. The result of multivariate analysis showed that duration of
rest had the most influence on CVS complaints. It can be concluded that CVS
complaints on employees of Bank Rakyat Indonesia Prabumulih branch office are
influenced by sex, duration of work, rest duration, visibility and lighting level.

Keywords : Computer Vision Syndrome, Visual Complaints, Bank Employees,
Risk Factor.

Literature : 52 (1997 — 2018)
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1.1

BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Salah satu perkembangan teknologi yang semakin mengalami
peningkatan dari waktu ke waktu adalah komputer. Penggunaan komputer
di seluruh dunia mengalami peningkatan, termasuk penggunaannya di
tempat kerja. Meningkatnya penggunaan komputer di tempat kerja telah
membawa perkembangan sejumlah masalah kesehatan. Banyak pekerja
yang menggunakan komputer saat bekerja melaporkan mengalami keluhan
dan gejala terkait pekerjaannya menggunakan komputer, berupa
ketidaknyamanan pada mata, peregangan otot dan stres (American
Optometric Asosiation, 2006).

Sejumlah gangguan kesehatan terjadi akibat dari bekerja pada
kondisi yang tidak nyaman. Termasuk juga ketidaknyamanan visual yang
terjadi pada pekerja yang menggunakan komputer merupakan salah satu
masalah kesehatan yang berkembang. International Labor Organization
(ILO) mencatat terjadi 1,1 juta kematian oleh penyakit yang disebabkan
oleh pekerjaan setiap tahunnya. 160 juta penyakit baru akibat hubungan
pekerjaan diperkirakan terjadi setiap tahunnya termasuk juga keluhan mata
akibat penggunaan komputer yang tidak sesuai (ILO, 1999).

World Health Organization (WHQO) menyatakan di seluruh dunia
terdapat 135 juta kasus penurunan penglihatan. Data WHO menunjukan
angka kasus kejadian kelelahan mata karena penggunaan komputer
berkisar 40 — 92%. Keluhan mata yang dirasakan saat menggunakan
komputer antara lain mata terasa perih, mata berair, pandangan terasa
kabur, sakit kepala dan mata yang memerah. Beberapa keluhan ini
mungkin masih menimbulkan gejala pada keesokan harinya (WHO, 1987).

The U.S. Bureau of Labor Statistics melaporkan pada tahun 1998
bahwa lebih dari 75 juta pekerja duduk di depan komputer setiap hari (Jon
Torrey, 2003). Lebih dari 70 persen orang ini mengalami keluhan
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Computer Vision Syndrome. Survei dokter mata di A.S. dan Inggris
menunjukkan bahwa 12,4% dan 9,0% pasien mereka masing-masing
diperiksa terutama karena masalah visual atau okular simtomatik yang
terkait dengan penggunaan komputer. Menurut data dari Eye Care
Technologi menyatakan dengan penggunaan tiga jam atau lebih Video
Display Terminal (VDT) dalam sehari telah terjadi sebanyak 60 juta kasus
penderita gangguan pengelihatan (Blehm C et al, 2005).

Hasil riset yang dilakukan National Institute of Occupational
Safety and Health (NIOSH) menunjukkan, bahwa hampir 88 % dari
seluruh pengguna komputer mengalami Computer Vision Syndrome, yaitu
suatu kondisi yang timbul karena terlalu lama memfokuskan mata ke layar
komputer. Survei tahun 2004 yang dilakukan oleh American Optometric
Asosiation (AOA) menunjukkan sebanyak satu juta kasus baru dilaporkan
tiap tahunnya dan lebih dari 10 juta pemeriksaan mata pertahun di
Amerika Serikat dilakukan untuk masalah Computer Vision Syndrome
(American Optometric Asosiation, 2006).

Menurut penelitian Akibinu dan Mashalla terdapat lebih dari 62%
karyawan kantor menggunakan komputer selama lebih dari enam jam
setiap hari, sebanyak 48,9% diantaranya mengalami gejala Computer
Vision Syndrome karena menggunakan komputer saat bekerja selama
delapan jam setiap hari (Mashalla, 2014).

Indonesia merupakan Negara yang menempati urutan ketiga di
dunia dengan kasus penurunan penglihatan. Di Asia Indonesia merupakan
Negara yang terburuk dalam kasus penurunan penglihatan. Tercatat
sebanyak 3,1 juta (15%) penduduk Indonesia mengalami kebutaan dan
masalah penurunan penglihatan hingga saat ini. Hasil survei dilakukan di
delapan provinsi oleh Kementrian Kesehatan Rl mengenai indera
penglihatan dan pendengaran menunjukkan prevalensi kebutaan dan
penurunan penglihatan di Indonesia sebesar 1,5% dan 0,14% diantaranya
disebabkan oleh kelainan refraksi karena penggunaan komputer dalam

waktu yang lama (Kemenkes RI, 2010).
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Menurut penelitian Haeny (2009) sebanyak 52 orang (86,7%) dari
60 pekerja PT Angkasa Pura Il Bandara Soekarno Hatta Tangerang yang
menjadi responden mengalami keluhan kelelahan mata. Menurut
penelitian Cahyono (2005) 34 orang (91,9%) dari 37 petugas operator
komputer sistem informasi di RSO Prof. Dr. R. Soeharso Surakarta
mengalami keluhan CVS (Haeny, 2009).

Menurut penelitian Kusumawaty (2012) yang dilakukan pada
pegawai Bank Negara Indonesia KC Makasar menunjukan terdapat
sebanyak 90% keluhan Asthenopia yang merupakan salah satu gejala
paling umum Computer Vision Syndrome. Hal tersebut artinya hampir
semua pegawai Bank memiliki risiko yang tinggi terhadap keluhan
Computer Vision Syndrome (Kusumawaty et al, 2015).

Lama penggunaan komputer yang direkomendasikan AOA adalah
maksimal empat jam sehari. mata akan cenderung mengalami refraksi atau
pembiasan apabila melebihi waktu tersebut. Selain itu, NIOSH VDT
Studies and Information menyarankan untuk melakukan istirahat selama
15 menit terhadap pemakaian komputer yang dilakukan selama satu jam.
Dengan melakukan istirahat selama 15 menit secara teratur saat
menggunakan komputer selama satu jam dapat mengurangi kelelahan yang
terjadi akibat menggunakan komputer serta menambah kenyamanan
pengguna komputer (Yan, Zheng et al, 2008).

Penggunaan komputer dipengaruhi juga oleh beberapa faktor lain
diantaranya faktor usia, kelelahan pada mata akan lebih mudah terjadi saat
usia semakin meningkat. WHO menyatakan subjek yang berusia lebih dari
40 tahun secara konsisten ditemukan dalam kelompok dengan
ketidaknyamanan yang lebih jelas. Faktor lainnya adalah pengguna dengan
kelainan refraksi mata, jarak pandang antara mata dengan layar Komputer
dan durasi atau lama bekerja di depan komputer. Penggunaan komputer
melebihi batas maksimal yang direkomendasikan AOA akan menimbulkan
gangguan kesehatan pada mata yaitu Computer Vision Syndrome yang
menurut Occupational Safety And Health Administration (OSHA)
merupakan peringkat pertama dalam daftar penyakit terkait dengan
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pekerjaan di kantor yang paling sering dikeluhkan pekerja (Tauste, A. et
al, 2016).

Computer Vision Syndrome (CVS) adalah kumpulan dari gangguan
yang terkait dengan mata yang diakibatkan oleh penggunaan komputer
dalam waktu yang lama. Saat menatap komputer, mata akan menjadi
kering, teriritasi, tegang dan lelah, hal tersebut terjadi karena cahaya dari
komputer yang tidak tepat dan berkurangnya ritme berkedip dua hingga
tiga kali dibandingkan saat kondisi normal. Beberapa gejala Computer
Vision Syndrome (CVS) yang sering dirasakan yaitu berupa eyestrain atau
ketegangan pada mata, sakit kepala, mata kering, iritasi mata, pandangan
buram (blurred vision), dan sakit pada bagian punggung, bahu, dan juga
leher (American Optometric Asosiation, 2006).

Berbagai jenis pekerjaan dapat berisiko untuk mengalami keluhan
CVS diantara nya adalah Bankers, pekerja account section, pekerja
komputer profesional, pekerjaan yang bekerja dengan komputer, ponsel,
dan laptop sebagai alat kerja (KM Arif et al, 2015). Salah satu jenis
pekerjaan yang menggunakan komputer secara intensif adalah pegawai
Bank. Komputer digunakan sebagai alat kerja untuk melayani nasabah
Bank tersebut. Bank Rakyat Indonsia memiliki banyak kantor cabang
salah satunya adalah kantor cabang Kota Prabumulih. Pada kantor BRI KC
Prabumulih komputer digunakan oleh pekerja untuk melayani nasabah
Bank seperti pelayanan umum pada Teller, Customer Service, pelayanan
ATM, penggunaan komputer untuk administrasi dan account officer, serta
untuk pekerjaan internal Bank tersebut di beberapa bagian seperti Assitant
manager, Supervisior, IT, dan lainnya.

Keluhan CVS yang dirasakan oleh pegawai Bank sangat tinggi.
Berdasarkan hasil observasi awal peneliti bahwa jam kerja pada pegawai
Bank Rakyat Indonesia adalah delapan hingga sepuluh jam setiap hari, dan
ditemukan bahwa pekerja Bank tersebut mengalami beberapa gejala
keluhan CVS diantaranya, mata merah dan berair, pandangan kabur atau
pandangan ganda, perasaan mengantuk dan berat pada bagian mata, mata

tegang dan terasa sakit, hingga sakit kepala atau pusing.
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Gejala visual yang dialami oleh pengguna dengan keluhan CVS
tidak hanya bersifat sementara melainkan kemampuan visual tersebut terus
menurun, seperti penglihatan menjadi kabur, bahkan setelah berhenti
bekerja di depan komputer. Jika tidak ada yang dilakukan untuk mengatasi
penyebab masalah, gejala akan terus terulang dan semakin memburuk
seiring dengan penggunaan layar digital masa depan. Dari uraian
mengenai penggunaan komputer dalam aktivitas kerja karyawan di Bank
Rakyat Indonesia setiap hari dan dampak negatif yang ditimbulkan

membuat penelitian ini perlu dilakukan.

Rumusan Masalah

Semua proses kerja di kantor Bank Rakyat Indonesia KC
Prabumulih menggunakan komputer sebagai alat kerja untuk melayani
nasabah Bank tersebut. Jam kerja selama delapan hingga sepuluh jam yang
melebihi batas penggunaan komputer menurut American Optometric
Asosiation yaitu selama empat jam perhari dapat menimbulkan keluhan
CVS. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimana
analisis faktor risiko keluhan Computer Vision Syndrome (CVS) pada

pegawai Bank Rakyat Indonesia KC Prabumulih ?”

Tujuan Penelitian
Tujuan Umum

Menganalisis faktor risiko keluhan Computer Vision Syndrome
(CVS) pada pegawai Bank Rakyat Indonesia KC Prabumulih.

Tujuan Khusus

1. Menganalisis hubungan usia dengan keluhan Computer Vision
Syndrome (CVS) pada pegawai Bank Rakyat Indonesia KC
Prabumulih.

2. Menganalisis hubungan jenis kelamin dengan keluhan Computer
Vision Syndrome (CVS) pada pegawai Bank Rakyat Indonesia KC

Prabumulih.
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Menganalisis hubungan durasi kerja dengan keluhan Computer Vision
Syndrome (CVS) pada pegawai Bank Rakyat Indonesia KC
Prabumulih.

Menganalisis hubungan durasi istirahat dengan keluhan Computer
Vision Syndrome (CVS) pegawai Bank Rakyat Indonesia KC
Prabumulih.

Menganalisis hubungan jarak pandangan dengan keluhan Computer
Vision Syndrome (CVS) pada pegawai Bank Rakyat Indonesia KC
Prabumulih.

Menganalisis hubungan pencahayaan dengan keluhan Computer Vision
Syndrome (CVS) pada pegawai Bank Rakyat Indonesia KC
Prabumulih.

Menganalisis variabel yang paling berhubungan terhadap keluhan
Computer Vision Syndrome (CVS) pada pegawai Bank Rakyat

Indonesia KC Prabumulih.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Peneliti

1. Peneliti dapat menganalisis faktor risiko keluhan Computer Vision

Syndrome (CVS) pada pegawai Bank Rakyat Indonesia KC
Prabumulih.

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan penulis
dalam mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh selama
perkuliahan K3KL.

1.4.2. Bagi Pegawai Bank Negara Indonesia

1.

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan khususnya untuk pegawai Bank Rakyat Indonesia KC
Prabumulih.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan informasi kepada
kantor Bank Rakyat Indonesia KC Prabumulih, khususnya kepada

para pegawainya untuk melakukan pengaturan waktu istirahat yang
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tepat guna dan mengontrol jam penggunaan komputer agar tidak
menganggu kesehatan mata dan produktivitas kerja.

Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi kantor Bank Rakyat
Indonesia KC Prabumulih dalam menetapkan maksimal jam kerja dan
waktu istirahat untuk meningkatkan kualitas perlindungan kepada
tenaga kerja.

Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

1.

Menambah data dan informasi tentang faktor risiko yang
berhubungan dengan keluhan CVS.

Menambah perbendaharaan kepustakaan di Fakultas Kesehatan
Masyarakat.

Menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya.

Ruang Lingkup Penelitian

Lingkup Lokasi

Lokasi penelitian dilakukan di Bank Rakyat Indonesia KC Prabumulih.

Lingkup Waktu
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2018.

Lingkup Materi

Dalam penelitian ini lingkup materi adalah yang berhubungan

dengan Computer Vision Syndrome (CVS) pada pegawai Bank.
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